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nantinya bersaing dengan negara-negara yang lain yang
lebih maju. Membaca sangat di perlukan di era digital
seperti saat ini, untuk menunjang pengetahuan yang lebih
baik.

Membaca belum menjadi budaya dan kebutuhan
hidup orang Indonesia. Permasalahan budaya terkait
membaca belum dianggap sebagai masalah penting
meskipun jumlah buku dan perpustakaan tidak
mencukupi  kebutuhan membaca sebagai  dasar
pendidikan. Namun, kurangnya minat baca masyarakat
Indonesia merupakan masalah saat ini. Yangtharusnya
secara bersama kita perangi dan kita perjuangkan
bersama, untuk menuntaskannya.

Berdasarkan data dari  Programme For
International Student Assessment (PISA), budaya literasi
masyarakat Indonesia pada tahun 2012 menempati urutan
ke 64 dari 65 negara yang diteliti di dunia, artinya
Indonesia menduduki urutan terburuk kedua dari 65
negara yang diteliti di dunia; Studi Dunia Negara Paling
Literat juga menempati Indonesia di urutan ke 60 dari 61
negara yang diteliti. Ini menunjukkan bahwa minat baca
masyarakat Indonesia dapat meningkat. Dengan ' di
terapkan kegiatan kegiatan, membaca di level sekolah
sekolah yang menarik dan kreatif. Nantinya rasa cinta
terhadap buku akan, tumbuh dengan sendirinya. Yang
kelak akan menjadi pembaca saat usia bertambah dan
menjadi dewasa.

Menumbuhkan cinta literasi sejak usia dini akan
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi daripada
menumbuhkan cintayliterasi pada usia yang lebih tinggi.
Menurut Piaget (Seefeldt & Wasik, 2008), saat anak-anak
masih “kecil, akan sulit untuk mengajar mercka, dan
semakin banyak yang harus dipelajari kemudian. Karena
anak-anak mencapai separuh kemampuan intelektualnya
pada usia empat tahun dan 80% pada usia delapan tahun
(Miranto, 2019):+ Piaget(Sujiono, 2011) mengatakan
bahwa belajar membaca dan menulis adalah salah satu
hal yang mendukung perkembangan anak. Rangsangan

yangy. tepat _diperlukan  untuk  memaksimalkan
perkembangan tersebut. Rangsangan pendidikan adalah
yang terbaik.

Media® dalame" pembelajaran  merupakan

komponen yang-=berpengaruh untuk mencapai tujuan
pembelajaran.” Media pembelajaran memainkan peran
penting dalam  meningkatkan keberhasilan proses
pembelajaran. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar
jika mereka menggunakan media dalam kegiatan
pembelajaran (Fahmi, 2017). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Nugraha (2016) bahwa & erang | yang
termotivasi adalah mereka yang menekankan pentingnya
usaha dan ketekunan dalam belajar. Media media yang
kreatif dan inivatif dapat meningkatkan rasa cinta baca
yang tinggi. Dan dapat meminimalisir ketidak sukaan
terhadap membaca.

Ketika siswa memiliki akses ke buku cerita
bergambar, mereka juga akan memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip belajar mengajar.
Hamalik (2011) menyatakan dalam buku Kurikulum dan
Pembelajaran bahwa salah satu prinsip belajar mengajar
adalah bahwa siswa harus berpartisipasi secara aktif
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dalam lingkungan belajar mereka dan belajar secara
langsung. Siswa di kelas yang tidak memiliki media
pembelajaran akan berbeda dengan siswa di kelas yang
memilikinya.

Siswa yang menggunakan media saat belajar
akan jauh lebih aktif daripada siswa yang tidak pernah
menggunakan media sama sekali. Siswa yang proaktif
mengatur diri mereka sendiri saat mencari informasi dan
mengambil tindakan apa pun yang diperlukan untuk
mengendalikannya. Ini membedakannya dari teman
sekelas yang "pasif' mereka (Nugraha, 2016). Dengan
menggunakan buku cerita bergambar ini, siswa dapat
dimotivasi ‘untuk wmembaca secara aktif. Ini akan
meningkatkan kemampuan baca siswa TK B sesuai
dengan STPPA di Kurikulum Pendidikan.

Dari penjelasan — penjelasan tersebut dapat
ditarik benang merah bahwa dengan menggunakan Media
buku cerita bergambar diharap dapat meningkatkan
literasi membaca siswa kelompok B, di TK
Baiturrochman. Karena berdasarkan Observasi penulis,
literasi membaca siswa kelompok B di TK
Baiturrochman / sangat rendah’ terbukti dengan adanya
pojok pojok media baca di/ruang kelas siswa kurang
diminati siswa, dari 10 .siswa hanya 4 siswa yang
membuka /dan menutup buku-buku bacaan yang
disediakan di pojok baca. Saat di‘tanya oleh guru kenapa
lebih suka bermain daripadaimembaca, kebanyakan/siswa
menjawab tidak senang dengan buku bacaan yang
tersedia di pojok bacas Buku yang tersedia di‘pojok baca
terlalu banyak kalimat panjang dan.sedikit gambar. Olch
karena itu penulis mencoba.menghadirkan media buku
cerita bergambar dengan harapan agar siswa aktif untuk
membaca. Paling tidak penulis berharap ada ketertarikan
minat baca siswa terhadap buku.

METODE

Jenis penelitian /ini yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan
kelas ialah suatu pencermatan terhadap. kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan sengaja yang dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas sccara bersama. Tindakan
kelas tersebut ditujukan untuk anak didik yang diberikan
oleh guru dengan ‘arahan tertentu (Arikunto, 2010).
Penelitian Tindakan Kelassmerupakan penelitian tindakan
untuk memperbaiki ‘mutu praktik pembelajaran di kelas.
Penelitian ini dilakukan karena ingin memecahkan
masalah berupa literasi membaca anak pada kelompok B
pada TK. Baiturrochman yang dalam mengucapkan
kalimat saat menjawab dan menceritakan pengalaman
atau kejadian belum berkembang dengan optimal dan
terbatasnya ‘kemampuan, sebagian besar guru dalam
menggunakan  media untuk mengembangkan literasi
membaca’ anak, Dalam memecahkan masalah tersebut
peneliti menggunakan media buku cerita bergambar.

Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini
menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Taggart
yang terdiri atas tahapan-tahapan perencanaan,
pelaksanaan/tindakan, observasi, refleksi. Apabila dalam
satu  siklus  kegiatan  belum  berhasil  untuk
mengembangkan keterampilan berbicara anak, maka
kegiatan penelitian akan dilanjutkan pada siklus



berikutnya dengan memberikan perbedaan tindakan atau
perlakuan pada siklus selanjutnya. Keempat tahapan ini

akan membentuk siklus.
PELAHSANAAN
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Model Penelitia Kemmis &
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partisipasi anal
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menga
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lembar observasi diana
berupa diskusi antara guru
untuk mengevaluasi hasil ti
dengan cara melakukan pen
terjadi, masalah yang m
terhadap masalah yang mun
dibuat rencana perbaikan pad
Instrumen penelitian untuk pengumpulan data
pada penelitian ini berbentuk check list, yang merupakan
pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua
aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal
memberi tanda centang (V) pada aspek yang diobservasi,
check list merupakan alat observasi yang praktis untuk
digunakan, sebab semua aspek yang akan diteliti sudah
ditentukan terlebih dahulu. Kisi-kisi lembar observasi

secara langsu
saat pembelajara
ata yang diperoleh pada
emudian d11akukan reﬂeks1
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(check list) literasi membaca anak selanjutnya dituangkan
dalam rubrik untuk mempermudah penilaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian selama melakukan penelitian di
TK Baiturrochman dimana yang telah dilakukan selama
kurang lebih satu bulan terhitung sejak awal bulan maret
tepatnya tanggal 2 Januari 2025 hingga 28 februari 2025,
dengan populasi seluruh siswa kelompok besar dengan
ntan usia lima tahun lebih hingga tujuh tahun

tindakan  hingga
sebuah masalah

Tabel 4.7 Rekapitulasi Data Literasi Membaca Prasiklus, Siklus I,
Siklus IT
Pra Siklus

Indikator
Anak mau berinteraksi dengan
bulax
Anak dapat membaca buiku
hingga selesai

Anak dapat menjawab

pertanyaan sederhana
Rata-rata ketercapaian peningkatan
Literasi Membaca

Siklus I Siklus IT

45% 50,4% 80%

37% 54% 87.,5%

50% 56,9% 93,75%

44% 53.77% 87.08%

Rekap Hasil Kemampuan Anak Pada Prasiklus, Stklus |,
Siklus 11
83,75%
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Gambar 4.6 Diagram Rekap Hasil Pengamatan Kemampuan Anak Pada
Prasiklus, Siklus I, Siklus I1

Sikius 1 mSikius

Peningkatan  Literasi membaca  dengan
mengunakan bantuan media Buku Cerita Bergambar
maka penelitian ini perlu dilakukan beberapa tahapan.
Tahapan tersebut dalam penelitian ini ada tiga yaitu



penilaian Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II. Dari hasil
penelitian dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
literasi membaca pada siswa kelompok besar TK
Baiturrochman setelah diberi bantuan dengan media buku
cerita bergambar. Hal ini terlihat ada peningkatan dari
sebelum adanya tindakan dengan persentase rata-rata
nilai anak 44% menjadi 53,7% setelah dilakukan tahapan
Siklus I, dan Siklus II mengalami peningkatan menjadi
87%.

Dengan meningkatnya keiingintahuan anak
membuat meningkatnya literasi membaca’ dengan
bantuan media buku cerita bergambars«Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai
literasi membaca kelompek besar‘di TK Baiturrochman
pada setiap tindakan kelas, pada‘Pra-tindakan memeroleh
nilai rata-rata 44% mengalami peningkatan pada siklus I
menjadi 53,7% dan mengalami peningkatan pada siklus
II menjadi 87%.

SIMPULAN

Upaya peneliti meningkatkan literasi membaca
dengan/ media buku cerita. bergambar pada siswa
kelompok besar dit TK Baiturrochman, adalah dengan
melakukan siklus penelitian, PTK (penelitian tindakan
kelas) dimana dimulai dari kegiatan pratindakan, siklus I
dan Siklus II. Dimana dari masing masing tindakan di
perlukan ‘perencanaan, pelaksanaan, ‘pengamatan dan
refleksi., Semua tahapan dilakukan ‘secara bertahap 'dan
sistematis 'sesuai dengan aturan yang benar untuk
mendapatkan hasil' yang maksimal.

Pada  siklus 1 wterbagi menjadi dua | kali
pertemuan dengan _diberikan. variasi | kegiatan yang
berbeda dengan besar harapan.untuk meningkatkan minat
literasi membaca dan saat siklus\II juga terbagi dua kali
pertemuan. ~ Variasai yang diberikan pada setiap
pertémuan__diberikan peningkatan kegiatan schingga
siswa merasa ada callenge atau, tantangan setiap harinya,
untuk berinteraksi baik terhadap buku buku bacaan.

Kegian opratindakan, dimana .peneliti hanya
melihat atau mengobservasi kegiatan interaksi siswa
dengan buku yang telah tersedia di pojok baca kelas, dan
beberapa kali mclakukan wawancara_terhadap siswa
kelompok “besarsrakan minat dan keinginan untuk
berinterasi dengan buku-buku<bacaan. Didapati mereka
memang kurang cocok® dengan buku-buku yang
disediakan di pojok baca oleh pihak sekolah karena
beberapa faktor. Diantanya kurang menariknya tampilan
fisik luar dan dalam buku yang cenderung minim dengan
warna, minim dengan gambar dan Kalimat,yang sangat
rumit. Dengan demikian peneliti mengupayakan cara agar
mereka tetap dapat berinteraksi dengan buku-buku
bacaan.

Dari siklus 1 peneliti "memberikan tindakan
berupa media buku buku bacaan yang bermacam-macam
judul dan dua kategori berbeda. Dimana pada kegiatan di
siklus I peneliti meminta masing masing siswa laki laki
dan penemuan membaca buku dengan kategori yang
berbeda. Sedangkan saat kegiatan di siklus II, peneliti
menambah kategori dan jumlah buku bacaan. Pada siklus
dua ini siswa juga di bebaskan memilih jenis buku yang
akan di baca. Berbeda dengan siklus satu sebelumnya

5 | PAUD Teratai

Sri Laily Muntas: Upaya Meningkatkan Literasi...

dimana siswa di berikan aturan untuk membaca buku
sesuai jenis kelamin dan kategori buku yang dsepakati.

Adapun pemberian reward dan juga sanksi
untuk siswa siswa yang dapa menuntaskan pembacaan
buku, dan saksi bagi siswa yang tidak mau mengikuti
aturan permainan selama kegiatan literasi membaca
berlangsung. Pemberian reward diharapkan dapat
meningkatkan motovasi siswa-siswi kelompok besar,
agar selalu bisa berinteraksi dengan buku. Keiingin
tahuan yang besar atas isi buku dapat memacu siswa-
siswi untuk berinteraksi lebh lama dengan buku hingga
dapat menuntaskan bacaan yang ada di dalam buku.

Sedangkan.upaya peningkatan media buku cerita
bergambar untuk meningkatkan literasi membaca siswa
TK B di TK Baiturrochman yang dapat dilakukan oleh
peneliti adalah dengan memberikan buku cerita. Dengan
bantuan media  buku  cerita diharapkan dapat
meningkatkan literasi membaca sisiwa kelompok besar.
Pemilihan media buku cerita bergambar juga tidak asal
memilih. Peneliti mengunakan media buku cerita
bergambar yang berseri dengan kategori yang berbeda
beda.

Pada /tindakan sisklus I, peneliti memberikan
seri buku cerita bergambar dari igtki yang terdiri dari
sepuluh judul buku yang berbedasbeda namun yang
menarik untuk di baca. Tidak“hanya serial itu saja,
peneliti memberikan/serial buku denganberbagai macam
judul yang menarik anak-anak. Untuk siklus® kedua,
peneliti menambah seri buku cerita bergambar dengan
berbagai macamjudul cerita yang menarik dalam
keseharian. Dengan 'adanya penambahan judul buku yang
sesuai diharap mampu menngkatkan literasi membaca
pada anak kelompok besars«Buku-buku cerita bergambar
berseri yang memiliki kategori masing masing akan
membuat siswa akan' berinteraksi dengan buku secara
bersambung. Karena dengansmembacassalah satu' seri
dalam kategori 'buku cerita yang berjudul “bermain
apalagi?” akan 'meningkatkan keingin tahuan untuk
berinteraksi dengan judul yang berbeda dalame satu
serinya. Diharapkan setiap penambahan judul buku
dipilih setiap serinya, agar pcmbaca buku yaitu siswa
kelompok besar_bisa menikmati perjalanan seri buku
yang terdiri dari judul-judul buku.

Dari kesimpulan. diatas  yang ditarik dari dua
rumusan besar yang telah divsusun oleh peneliti dapat
dikerutkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Bahwa
pada kegiatan pratindakan di ketehui tingkat literasi
membaca siswa kelompok besar sebanyak 44%, setelah
melakukan tindakan pada siklus I tingkat litersi membaca
meningkat di angka 53,7% dan pada akhir siklus II
tingkat literasi membaca menjadi 87%. Dari hasil akhir
peningkatan literasi membaca anak dapat di simpulkan
sudah/mencapai hasil yang diharapkan dan penelitian
dapat di akhiri.

SARAN
Sesuai dengan uraian narasi deskripsi peneliti pada

kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut, peneliti dapat



memberikan beberapa saran sebagai berikut. Sebagai
bentuk apresiasi peneliti terhadap kegiatan yang telah
berlangsung di lembaga pendidikan TK Baiturrochman,
dengan subjek penelitian adalah anak usia dini di kelas
kelompok besar dengan kisaran usia lima tahun hingga
enam tahun. Adapun saran saran ini terbagi atas beberapa
kategori yang mungkin bermanfaat secara ilmu:

Bagi Guru; Sebagai guru yang terlibat langsng
dengan siswa di dalam lingkungan kelas dan
pembelajaran, baiknya jika memberikan waktu khusus
untuk kegiatan literasi membaca. Meskipun kegiatan
tersebut tidak memakan waktu yang lama, dan tidak lama
menyita waktu pembelajaran yang berlangsung. Atau
dapat dilaksanakan beberapa kali dalam seminggu, jika
tidak bisa menerapkan setiap hari karena terbentur
dengan jam pelajaran yang/ lainnya. Guru juga dapat
menjadi fasilitator untuk memfasilitasi kegiatan yang
berbariasi untuk mearik intaraksi siwa dengan buku-buku
bacaan yang di sediakan. Karena siswa kelompok besar
masih belum bisa secara mandiri berinteraksi dengan
buku, tidak seperti berinteraksi dengan mainan yang lain.
Jadi butuh fasilitator seperti guru dalam meningkatkan
minat literasi membaca terhadap buku.

Bagi Sekolah; “Saran ‘bagi lembaga TK
Baiturrochman, sebagaizlembaga besar yang menaungi
guru, siswa dan walimurid. Lebih ‘baik lagi dalam
penyediaan buku buku bacaan bagi siswa. Jika bisa buku
yang di sediakan di setiap kelas lebih baik jika setiap
bulan untuk di update tentang kondisi fisik buku. Dan
setiap dua bulan atau tiga bulan sckali di adakan
penambahan judul-judul buku. yang baru. Penambahan
buku bisa di gilir di tiap tiap kelas yang berbeda. Schinga
tidak hanya guru namun siswa merasakan ada perubahan
pada penyediaan buku tiap bulannya. Buku yang sudah
kurang, baik secaratampilan. bisa di perbaiki agar tidak
terlihat tidak terawat. Membuat pembaca malas untuk
berinteraksi. Terlebih baik juga pihak sekolah membuat
jadwal_khusus_yang kemudian di. sosialisakikan kepada
guru dan walimurid untuk adanya jam khusus literasi
membaca. Dengan adanya jadwal Kkhusus literasi
membaca akan membuat'siswa lebih sering berinteraksi
dengan bukubukubacaan yang ada:

Bagi Peneliti sclanjutnya; Saran bagi peneliti
selanjutnya yang menemukan masalah tidak jauh berbeda
dengan peneliti " seputar literasi membaca dapat
melakukan hal yang ‘sama. Namun untuk mediannya
dapat di variasiakn lebih banyak lagi dan macam macam.,
Karena untuk meningkatkan literasi membaca/ tidak
hanya mengunakan media buku cerita bergambar saja.
Banyak sekali jenis buku yang lain yang sekarang sedang
berkembang. Seperti popup book yang lebih menarik lagi
dengan harga yang lebih mahal. Dan masih banyak lagi
media yang dapat di gunakan untuk meningkatkan literasi
membaca pada siswa usia dini. Diharapkan dengan
banyaknya media media yang ada yang dapat
dimanfaatkan secara positif dapat mengubah kehidupan
belajar mengajar siswa.

Sedikit saran yang dapat peneliti sampaikan,
karena keterbatasan pemikiran dan ilmu. Peneliti hanya
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berharap karya ilmiah ini dapat bermanfaat dan dapat di
kembangkan lagi untuk penelitian penelitian lebih lanjut
dan lebih baik lagi. Karena setiap masalah yang kita
hadapi dilapangan tidak selalu sama, namun mungkin
dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti dan pembaca.
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